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ABSTRACT 
The purpose of this research is to improve learning outcomes through the use of IPS 
Learning Model Concept Attainment in VI.C grade students of SDN 09 Pasaman. This study uses 
classroom action research as much as two cycles. Each cycle consists of four phases: planning, 
implementation, observation and reflection. The data obtained is qualitative data. From the 
analysis of Learning Model Concept Attainment had a positive impact in improving student 
learning outcomes characterized by increased mastery learning students in each cycle, the first 
cycle (60.00%), the second cycle (88.57%). The conclusion of this study is Learning Model 
Concept Attainment has a positive influence, that can improve student learning outcomes are 
indicated with an average response of students stating that students are interested in and are 
interested in learning Model Concept Attainment so that they become motivated to learn. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui 
penggunaan Model Pembelajaran Concept Attainment pada siswa Kelas VI.C SDN 09 Pasaman. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua Siklus. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Data yang diperoleh 
adalah data  kualitatif. Dari hasil analisis Model Pembelajaran Concept Attainment memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (60.00%), siklus II 
(88.57%).Kesimpulan dari penelitian ini adalah Model Pembelajaran Concept Attainment 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukan 
dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan 
Model Pembelajaran Concept Attainment sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
 
Kata Kunci: Kewarganegaraan, Model Pembelajaran Concept Attainment 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan masyarakat yang 
sedemikian cepat sebagai dampak kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut 
lembaga pendidikan untuk bisa 
mengimbangi percepatan perubahan yang 
ada di dalam masyarakat. Demikian juga 
lembaga pendidikan di tingkat dasar 
(Sekolah Dasar), dalam upaya membekali 
siswa untuk dapat bermasyarakat dengan 
baik, perlu meng-up date bahan 
pembelajarannya sesuai dengan 
perkembangan dalam masyarakat. Mata 
pelajaran IPS adalah salah satu mata 
pelajaran yang berusaha membekali 
wawasan dan keterampilan siswa Sekolah 
Dasar untuk mampu beradaptasi dan 
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bermasyarakat serta menyesuaikan dengan 
perkembangan dalam era globalisasi. 
 lmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan di sekolah dasar yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di dalamnya memuat materi 
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 
Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), anak diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, bertanggung jawab, serta warga 
dunia yang cinta damai. 
 Menurut Rudy Gunawan (2011: 37) 
pembelajaran IPS bertujuan membentuk 
warga negara yang berkemampuan sosial 
dan yakin akan  
kehidupannya sendiri di tengah-tengah 
kekuatan fisik dan sosial, yang pada 
gilirannya akan menjadi warga negara yang 
baik dan bertanggung jawab. 
 Di sisi lain, melalui pembelajaran 
IPS diharapkan mampu dikembangkan 
aspek pengetahuan dan pengertian 
(knowledge and understanding), aspek sikap 
dan nilai (atitude and value), dan aspek 
keterampilan (skill) (Skeel, 1995; Jarolimek, 
1993). Untuk skala Indonesia, maka tujuan 
IPS khususnya pembelajaran IPS pada 
jenjang sekolah dasar sebagimana tecantum 
dalam Kurikulum IPS-SD Tahun 2006 
adalah agar peserta didik mampu 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang berguna bagi 
dirinya dalam kehidupannya sehari-hari 
(Depdiknas, 2006). Ilmu pengetahuan sosial 
juga membahas hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya, yaitu lingkungan 
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, 
dan dihadapkan pada berbagai permasalahan 
yang ada dan terjadi di lingkungan 
sekitarnya. 
 Pembelajaran IPS berusaha 
membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi, 
sehingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial 
masyarakatnya (Cleaf, 1991). Ilmu 
pengetahuan sosial dibelajarkan di sekolah 
dasar, dimaksudkan agar siswa menjadi 
manusia dan warga negara yang baik, seperti 
yang diharapkan oleh dirinya, orang tua, 
masyarakat, dan agama (Somantri, 2004). 
Kosasih (Waterworth, 2007) dengan 
penekanan yang agak berbeda mengatakan 
bahwa pembelajaran IPS di sekolah dasar 
pada dasarnya dimaksudkan untuk 
pengembangan pengetahuan, sikap, nilai-
moral, dan keterampilan siswa agar menjadi 
manusia yang mampu memasyarakat (civic-
community). Tujuan institusional 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
dasar menurut kurikulum 2006 (KTSP) 
adalah: (1) mendidik siswa agar menjadi 
manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan 
Pancasila yang mampu membangun dirinya 
sendiri serta ikut bertanggung jawab 
terhadap pembangunan bangsa, (2) memberi 
bekal kemampuan yang diperlukan bagi 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
tingkat yang lebih tinggi, dan (3) memberi 
bekal kemampuan dasar untuk hidup di 
masyarakat dan mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan dan 
lingkungannya (Depdiknas, 2006). 
Berdasarkan pada beberapa pandangan di 
atas, dapat diformulasikan bahwa pada 
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dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS pada 
jenjang sekolah dasar, adalah untuk 
mendidik dan memberi bekal kemampuan 
dasar kepada siswa untuk untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan dan lingkungannya, serta 
sebagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 Berdasarkan pengertian dan tujuan 
dari IPS pada jenjang sekolah dasar 
sebagaimana dideskripsikan di atas, 
tampaknya dibutuhkan suatu pola 
pembelajaran yang mampu menjembatani 
tercapainya tujuan tersebut. Sehingga 
kemampuan dan keterampilan guru dalam 
memilih dan menggunakan berbagai model, 
metoda, dan strategi pembelajaran 
senantiasa terus ditingkatkan (Lasmawan, 
2008; McComak, 2007), agar pembelajaran 
IPS di sekolah dasar benar-benar mampu 
mengkondisikan upaya pembekalan 
kemampuan dan keterampilan dasar bagi 
siswa untuk menjadi manusia dan warga 
negara yang baik. Karena pengkondisian 
iklim belajar merupakan aspek penting bagi 
tercapainya tujuan pendidikan. 
 Pola pembelajaran IPS di SD 
hendaknya lebih menekankan pada unsur 
pendidikan dan pembekalan pemahaman, 
nilai-moral, dan keterampilan-keterampilan 
sosial pada siswa. Untuk itu, penekanan 
pembelajarannya bukan sebatas pada upaya 
mencekoki atau menjejali siswa dengan 
sejumlah konsep yang bersifat hapalan 
belaka, melainkan terletak pada upaya 
menjadikan siswa memiliki seperangkat 
pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan 
agar mereka mampu menjadikan apa yang 
telah dipelajarinya sebagai bekal dalam 
memahami dan ikut serta dalam melakoni 
kehidupan masyarakat  lingkungannya, serta 
sebagai bekal bagi dirinya untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Disinilah sebenarnya 
penekanan misi dari pembelajaran IPS di 
sekolah dasar. 
 Rancangan pembelajaran guru, 
hendaknya diarahkan dan di fokuskan sesuai 
dengan kondisi dan perkembangan potensi 
siswa agar pembelajaran yang dilakukannya 
benar-benar berguna dan bermanfaat bagi 
siswa (Kagan, 2004; Hasan, 2007). Dengan 
demikian pembelajaran Pendidikan IPS 
semestinya diarahkan diarahkan pada upaya 
pengembangan iklim yang kondusif bagi 
siswa untuk belajar sekaligus melatih 
pengetahuan, sikap, nilai dan 
keterampilannya selama pembelajaran 
(Waterworth,1996), disamping 
memungkinkan siswa untuk terlibat secara 
langsung dalam proses belajar mengajar. 
Dalam kedudukannya sebagai pengembang 
dan pelaksana proses belajar-mengajar, guru 
diharapkan mampu memilih dan merancang 
program pembelajarannya sebaik mungkin 
bagi pengembangan potensi diri siswanya 
(Meyer, 2008). Pengembangan dan 
perancangan program pembelajaran ini 
harus di sesuaikan dengan tujuan dan esensi 
dari mata pelajaran yang akan di ajarkan 
pada siswanya. IPS merupakan mata 
pelajaran yang mempunyai fungsi dan peran 
yang sangat strategis dalam usaha 
pembentukan warga negara yang baik dan 
handal sesuai dengan tujuan pembangunan 
nasional (Waterworth, 2007). 
 Pembelajaran IPS sebagai salah satu 
program pendidikan yang membina dan 
menyiapkan peserta didik sebagai warga 
negara yang baik dan memasyarakat 
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diharapkan mampu mengantisipasi berbagai 
perubahan yang terjadi di masyarakat 
sehingga siswa mempunyai bekal 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
melakoni kehidupan di masyarakat. Guru di 
tuntut untuk  mampu mengikuti dan 
mengantisipasi berbagai perubahan 
masyarakat tersebut, sehingga program 
pembelajaran yang dilakukannya dapat 
membantu siswa  dalam mempersiapkan 
dirinya sebagai warga masyarakat dan warga 
negara untuk memecahkan berbagai 
persoalan yang dihadapi dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
 Guru harus cermat dalam memilih 
model pembelajaran dan merancang 
program serta strategi pembelajaran, 
sehingga pembelajaran yang dilakukannya 
menjadi pembelajaran yang menarik, aktual, 
dan fungsional bagi siswa. Pemilihan model  
pembelajaran oleh guru mempunyai dampak 
yang sangat esensial bagi perolehan belajar 
siswa.  Kondisi pembelajaran IPS di 
Indonesia dewasa ini lebih diwarnai oleh 
pendekatan yang menekankan pada model 
belajar konvensional yang lebih banyak 
diwarnai dengan ceramah, sehingga kurang 
mampu merangsang siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam proses belajar-mengajar 
(Smith, 1999;). Suasana belajar seperti ini 
semakin menjauhkan peran IPS dalam upaya 
mempersiapkan warga negara yang baik dan 
mampu bermasyarakat. Kondisi 
pembelajaran IPS dewasa ini khususnya 
pada jenjang  sekolah dasar, menunjukkan 
indikasi bahwa pola pembelajaran yang 
dikembangkan oleh guru cenderung bersifat 
guru sentris sehingga siswa hanya menjadi 
objek pembelajaran. 
 Kondisi pembelajaran seperti di atas 
jelas tidak mendorong pengembangan 
potensi diri siswa dalam pembelajaran, 
sehingga prestasi belajar yang dicapai oleh 
siswa juga tidak optimal, karena guru hanya 
mencekoki pikiran siswa dengan konsep-
konsep materi pelajaran yang bersifat 
hapalan saja, kemudian dalam melakukan 
evaluasi juga hanya mengevaluasi materi 
yang diberikannya. Pembelajaran seperti itu, 
nampaknya tidak mampu menunjang dan 
mendorong siswa untuk mengaktualisasikan 
potensi dirinya secara optimal. Suasana 
belajar yang demikian mendorong lahirnya 
pola interaksi yang searah yaitu hanya dari 
guru ke siswa saja, sehingga akan 
mematikan kreativitas dan menghambat 
pengembangan potensi diri siswa. Model 
pembelajaran yang demikian, lebih 
cendrung berangkat dari asumsi dasar bahwa 
pembelajaran IPS hanya dimaksudkan untuk 
mentransfer pengetahuan atau konsep dari 
kepala guru ke kepala siswa. Akibatnya, 
mungkin guru telah merasa membelajarkan 
namun siswa belum belajar. Konsekuensi 
logis dari pola pembelajaran yang demikian 
pada dasarnya sudah merupakan 
pengingkaran terhadap tujuan dan peran 
kritis yang diemban oleh IPS. Berdasarkan 
indikator-indikator tersebut, nampaknya 
kualitas proses pembelajaran IPS dewasa ini 
masih sangat rendah. Kondisi pembelajaran 
IPS sebagaimana yang di uraikan di atas, 
menyebabkan siswa kurang bergairah dalam 
mempelajari IPS, karena siswa hanya akan 
berusaha menghafal materi yang diberikan 
oleh guru, tanpa berusaha mencari dan 
mengembangkan pengetahuan dan 
pemahamannya pada hal-hal lain yang baru 
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untuk menunjang dan memantapkan 
pemahaman mereka mengenai materi IPS. 
 Berdasarkan analisis empirik 
terhadap kondisi pembelajaran IPS di 
sekolah dasar dan kajian terhadap tujuan, 
esensi, dan peran kritis yang di emban oleh 
IPS, nampaknya persoalan tersebut 
memerlukan suatu alternatif pemecahan 
yang sangat mendesak untuk menjembatani 
persoalan-persoalan seputar proses 
pembelajaran IPS khususnya pada jenjang 
sekolah dasar. Artinya, diperlukan upaya-
upaya yang terprogram untuk mengubah dan 
memperbaiki pola pembelajaran yang 
selama ini dikembangkan dan dilaksanakan 
oleh guru berdasarkan hasil kajian secara 
empiris dan pragmatis tentang realita yang 
terjadi di lapangan. Upaya tersebut 
dimaksudkan agar proses pembelajaran IPS 
yang dilakukan oleh guru dapat 
mencerminkan pola interaksi belajar yang 
kondusif dan mendukung pengembangan 
potensi diri siswa secara optimal (Journal of 
Education, 2008; NCSS, 2007). Salah satu 
alternatif yang diduga mampu menjembatani 
persoalan tersebut adalah dengan melakukan 
inovasi pada model pengorganisasian 
materi, model pembelajaran, buku ajar, dan 
perangkat penilaian IPS, agar pembelajaran 
yang dilakukan dan dikembangkan oleh 
guru dapat memfasilitasi perkembangan 
potensi siswa secara optimal dan dan 
mampu melatih ketertanggapan sosial siswa 
terhadap berbagai masalah yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat. 
 Dengan demikian pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai 
peranan penting dalam mengarahkan anak 
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia 
yang demokratis, bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai. 
Perjalanan panjang sejarah perjuangan 
bangsa Indonesia yang dimulaisejak, 
sebelum, dan selama penjajahan. Kemudian 
dilanjutkan dengan era perebutan dan 
mempertahankan kemerdekaan sampai 
dengan era pengisiankemerdekaan 
menimbulkan kondisi dan tuntutan yang 
berbeda sesuai denganzamannya. Dalam 
kaitannya dengan semangat perjuangan 
bangsa, makaperjuangan non fisik sesuai 
dengan bidang profesi masing-masing 
memerlukansarana kegiatan pendidikan bagi 
setiap warga negara Indonesia 
padaumumnya. Selain itu juga bagi 
mahasiswa sebagai calon cendekiawan pada 
khususnya yaitu melalui IPS (IPS). 
Masyarakat dan pemerintah suatu negara 
berupaya untuk menjamin kelangsungan 
hidup serta kehidupan generasi penerusnya 
secara berguna. Hal ini tentunya sesuai 
dengan kemampuan spiritual dan berkaitan 
dengankemampuan kognitif dan 
psikomotorik. Generasi penerus tersebut 
diharapkanakan mampu mengantisipasi hari 
depan mereka yang senantiasa berubah 
danselalu terkait dengan konteks dinamika 
budaya, bangsa, negara, dan 
hubunganinternasional. Jadi, hakikat IPS 
dimaksudkan danmemiliki wawasan 
kesadaran bernegara untuk bela negara dan 
memiliki polapikir, sikap, dan perilaku 
sebagai pola tindak kecintaan pada tanah air 
berdasarkan Pancasila.Selain itu, pendidikan 
nasional bertujuan untuk meningkatkan 
kualitasIndonesia, yaitu manusia yang 
beriman dan bertawa terhadap TYME, 
berbudiluhur, kepribadian, mandiri, maju, 
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, 
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disiplin,beretos kerja, profesional, 
bertanggung jawab dan produktif serta sehat 
jasmanidan rohani. Pendidikan nasional juga 
harus menumbuhkan jiwa 
patriotik,mempertebal cinta tanah air, 
meningkatkan semangat 
kebangsaan,kesetiakawanan sosial, 
kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap 
menghargai jasa para pahlawan dan 
berorientasi kepada masa depan. Hal 
tersebuttentunya dipupuk melalui IPS. 
Pembelajaran IPS di SD mempunyai 
kedudukan yang penting dalam upaya 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki komitmen kuat dan 
konsisten untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena 
itu, pembelajaran IPSdiarahkan untuk 
membentuk warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga Negara 
yang baik, cerdas, terampil dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 
1945. 
Dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar Negeri 
09 Pasaman ditegaskan bahwa mata 
pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut (1) 
Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif 
dalam menanggapi isu kewarganegaraan (2) 
Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung 
jawab, dan bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara serta anti korupsi. (3) berkembang 
secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter. 
Karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 
(4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 
dalam percaturan dunia secara langsung atau 
tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Berdasarkan data hasil rekap nilai semester 
satu tahun ajaran 2015/2016 di SDN 09 
Pasaman menunjukan bahwa hanya 48,57% 
(6 Siswa) yang mendapatkan nilai di atas 
KKM (75) dari 17 siswa dari seluruh siswa 
yang mendapatkan nilai baik. Pemahaman 
siswa pada materi ini juga kurang maksimal. 
Hal tersebut dikarenakan keaktifan siswa 
pada waktu mengikuti materi ini, baik dalam 
bertanya maupun berpendapat sangat 
kurang. Hal tersebut juga diperparah oleh 
kurangnya guru menggunakan variasi 
metode mengajar. Ketidakaktifan siswa 
dalam bertanya dan berpendapat pada 
pelajaran IPS berdampak pada kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi dalam 
pelajaran tersebut. Dengan demikian apa 
yang menjadi tujuan mata pelajaran tersebut 
akan sulit tercapai. 
Rendahnya hasil belajar IPS, diduga 
disebabkab oleh ketidak sesuaian 
penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengerjakan suatu 
materi dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran 
kewarganegaraan. Selain itu, masih ada guru 
yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yaitu metode ceramah. Hal 
tersebut dapat menyebabkan hasil belajar 
siswa menjadi rendah.  
Dalam proses belajar mengajar 
sering permasalahan seperti: Banyak siswa 
Kelas VI.C SDN 09 Pasaman sering tidak 
mengerjakan latihan pada saat belajar IPS. 7 
dari 23 orang suka mencari perhatian dari 
guru saat proses pemblajaran sedang 
berlangsung. Siswa nampak tidak 
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bersemangat mengikuti pembelajaran IPS, 
Siswa cenderung diam ketika guru 
menjelaskan tentang sejarah Sumpah 
Pemuda, Siswa mengganggu temannya 
ketika sedang belajar, Siswa keluar masuk 
kelas, Adanya siswa yang mengantuk. 
Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
memahami dan menerapkan beragam 
metode pembelajaran, sehingga siswa lebih 
aktif dalam proses belajar. Salah satu 
metode pembelajaran yang tepat pada 
pembelajaran kewarganegaraan yaitu Model 
Pembelajaran Concept Attainment. Metode 
Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran 
dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada siswa, 
tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. 
Metode tanya jawab adalah yang tertua dan 
banyak digunakan dalam proses pendidikan, 
baik di lingkungan keluarga, masyarakat 
maupun sekolah. 
Berdasarkan permasalahan  di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul  “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Model 
Pembelajaran Concept Attainment pada 
Siswa Kelas VI.C SDN 09 Pasaman”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkat laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Menurut Bloom 
yang dikutip Sudjana (2002: 22-23) 
menyatakan bahwa: hasil belajar 
diklasifikasikan menjadi tiga ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotor. Ranah 
kognitif berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek 
yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek yakni penerimaan 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi 
dan internalisasi. Ranah psikomotor 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak.  
Teori pembelajaran harus memasukkan 
variabel model pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran itu adalah model 
Concept Attainment. Menurut Soekamto dan 
Winataputra (1997:79) menyatakan bahwa 
“Model Concept Attainment menuntut siswa 
untuk menemukan suatu konsep materi 
matapelajaran melalui penelaahan masalah, 
perumusan, dan pengujian hipotesis, 
sehingga siswa yakin dengan konsep yang 
mereka temukan”. 
Menurut Russami Martomidjojo model 
pembelajaran Concept Attainment ini 
memiliki tiga fase, yakni (1) Presentasi Data 
dan Identifikasi Data; (2) menguji 
pencapaian dari suatu konsep; dan (3) 
analisis berpikir strategi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Ciri utama 
dari penelitian tindakan kelas yakni adanya 
tindakan-tindakan tertentu untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan proses 
pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan 
kelas yang digunakan adalah penelitian 
partisipan dimana peneliti terlibat secara 
langsung dan penuh dalam penelitian mulai 
dari awal sampai akhir penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 09 
Pasaman, dipilihnya sekolah ini sebagai 
tempat meneliti karena peneliti adalah 
sebagai guru mata pelajaran IPS di SD 
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tersebut. Adapun waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari sampai 
dengan bulan Maret tahun pelajaran 2015-
2016. 
Subjek yang dimaksud tindakan dalam 
penelitian ini adalah siswa Kelas VI.C SDN 
09 Pasaman yang berjumlah 33 siswa. 
Mereka merupakan siswa-siswi Kelas VI.C 
semester 2 tahun pelajaran 2015-2016. 
Model penelitian tindakan kelas ini 
merujuk pada model Kemmis dan MC 
Taggart yang menguraikan bahwa tindakan 
yang digambarkan sebagai suatu proses 
yang dinamis dari aspek perencanaan, 
tindakan (pelaksanaan), observasi 
(pengamatan), refleksi. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
catatan lapangan, lembar kerja siswa, tes 
tertulis, dan dokumen. Untuk menghitung 
persentasi hasil belajar siswa peneliti 
menggunakan patokan “Jumlah skor 
pencapaian dibagi skor maksimum dikali 
dengan 100”. 
NA  =   Jumlah Skor Perolehan  x  100 % 
                 Skor Maksimal 
Jika dalam tindakan pertama belum 
berhasil, maka akan diteruskan ke tindakan 
kedua, dan seterusnya, sampai tampak benar 
lingkungan sekolah dijadikan sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran IPSdan 
kemampuan siswa mencapai hasil yang 
ditargetkan oleh peneliti sesuai dengan hasil 
intervensi tindakan yang diharapkan. 
HASIL PENELITIAN 
Data penelitian yang diperoleh 
berupa data observasi berupa pengamatan 
pengelolaan pembelajaran menggunakan 
Model Pembelajaran Concept Attainment 
dimana pada proses pembelajarannya siswa 
dituntut untuk aktif dan mandiri dalam 
belajar. pengamatan aktivitas siswa dan guru 
pada akhir pembelajaran, dan data tes 
formatif siswa pada setiap siklus. 
1. Siklus Pertama 
Pada siklus I, secara garis besar 
kegiatan belajar mengajar dengan  Model 
Pembelajaran Concept Attainment sudah 
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran 
guru masih cukup dominan untuk 
memberikan penjelasan dan arahan. 
Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes 
formatif siswa seperti terlihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes 
Formatif Pada Siklus I 
No. Uraian 
Hasil 
Siklus I 
1. 
Nilai rata-rata tes 
formatif 
71.45 
2. 
Jumlah siswa yang 
tuntas belajar 
12 
3. 
Persentase ketuntasan 
belajar 
61.53 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Concept Attainment diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 
71.45 dan ketuntasan belajar mencapai 
61.53% atau ada 12 siswa  dari 33 siswa 
sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, 
karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 
hanya sebesar 58.84% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki 
yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan Model 
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Pembelajaran Concept Attainment. 
Berdasarkan rata-rata penilaian di atas maka 
penelitian ini di lanjutkan pada siklus 2. 
2. Siklus Kedua 
Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
selama proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif 
Pada Siklus II 
No. Uraian 
Hasil 
Siklus II 
1. 
Nilai rata-rata tes 
formatif 
80.12 
2. 
Jumlah siswa yang 
tuntas belajar 
27 
3. 
Persentase 
ketuntasan belajar 
88.46 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar siswa adalah 80.12 dan 
ketuntasan belajar mencapai 88.46% atau 
ada 27  siswa dari 33 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
siklus II ini ketuntasan belajar secara 
klasikal telah mengalami peningkatan dari 
siklus I. untu itu penelitian ini tidak di 
lanjutkan lagi pada siklus berikutnya. 
PEMBABASAN 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 
bahwa Model Pembelajaran Concept 
Attainment memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari sklus I, dan II yaitu masing-
masing 61.46%, dan 88.46%. Pada siklus II 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai. 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
Model Pembelajaran Concept Attainment 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap hasil 
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 
pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
Grafik 3 Pengolahan Pembelajaran
 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
kewarganegaraan dengan Model 
Pembelajaran Concept Attainment  yang 
paling dominan adalah menulis yang relevan 
dengan KBM, menyajikan hasil 
pembelajaran, menyajikan/ menanggapi 
pertanyaan/ ide. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 
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Grafik Aktifitas Siswa 
 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan 
langah-langkah Model Pembelajaran 
Concept Attainment dengan baik. Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 
antaranya membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep, 
membimbing siswa merangkum pelajaran , 
dimana prosentase untuk aktivitas di atas 
cukup besar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN   
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Concept Attainment 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu siklus I (71.45%), siklus 
II (80.12%). 
2. Penerapan Model Pembelajaran 
Concept Attainment mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang 
ditunjukan dengan rata-rata jawaban 
siswa yang menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan Model 
Pembelajaran Concept Attainment 
sehingga mereka menjadi termotivasi 
untuk belajar. 
SARAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
pembelajaran kewarganegaraan lebih efektif 
dan lebih memberikan hasil yang optimal 
bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk melaksanakan Model 
Pembelajaran Concept Attainment 
memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mempu 
menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan dengan 
Model Pembelajaran Concept 
Attainment dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih 
sering melatih siswa dengan berbagai 
metode pengajaran, walau dalam taraf 
yang sederhana, dimana siswa nantinya 
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dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di SDN 09 Pasaman tahun 
pelajaran 2015-2016. 
4. Untuk penelitian yang serupa 
hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
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